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ABSTRAK 

 

 Dalam upaya untuk memajukan teknologi pembangunan bidang 

infrastruktur, penelitian terus digiatkan sehingga banyak menemukan 

metoda konstruksi baru, peralatan canggih, bahan bahan baru yang lebih 

ekonomis dan efektif sampai ditemukan metoda perkuatan struktur 

bangunan. Sikagrout 215 merupakan salah satu produk dari sika, yamg 

digunakan untuk perkuatan. Pada penelitian ini, sikagrout 215 akan 

dipasang pada balok beton bertulang di daerah tekan. Pemilihan produk 

ini dikarenakan mudah dikerjakan, mudah didapatkan, dan dapat 

dikerjakan dengan waktu yang singkat. Dalam penelitian kali ini 

digunakan Sembilan benda uji dengan ukuran (125 X 250 X 2300) mm. 

dimana tiga diantaranya balok lentur tanpa perkuatan, tiga balok lentur 

menggunakan perkuatan dengan tebal 40 mm. dan tiga balok lentur 

menggunakan perkuatan dengan tebal 120 mm. pengamatan visual 

terhadap pola retak menunjukkan balok mengalami retak lentur.  

 Penambahan semen grouting pada daerah tekan tidak menambah 

besar momen lentur balok beton bertulang secara signifikan, dimana 

penambahan besar momen lentur balok beton bertulang berkisar antara 

1.16% sampai 8.00%. Penambahan semen grouting pada daerah tekan 

menambah besar daktilitas balok beton bertulang secara signifikan, 

dimana penambahan daktilitas balok beton bertulang berkisar antara 

106.35% sampai 322%. 
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